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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas dan kepercayaan nasabah
terhadap keputusan menabung pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor
Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 96
responden. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan teknik regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menabung, ditunjukkan oleh nilai thiung sebesar 3,609 yang
lebih besar dibandingkan tuner sebesar 1,986. Kepercayaan nasabah juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung dengan nilai thiwng sebesar 3,571
yang melebihi nilai twber sebesar 1,986. Secara simultan, religiusitas dan kepercayaan
nasabah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menabung. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,521 mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua
variabel independen dengan keputusan menabung berada pada kategori sedang. Selain itu,
religiusitas merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam mendorong
keputusan menabung nasabah.

Kata Kunci: Religiusitas, Kepercayaan Nasabah, Keputusan Menabung, Bank Syariah,
BTN Syariah.

Abstract

This study aims to analyze the influence of religiosity and customer trust on saving
decisions at PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Sharia Sub-Branch Olffice (KCP)
USK Darussalam, Banda Aceh. The research employs a quantitative approach, with data
collected through questionnaires distributed to 96 respondents. Data analysis was
conducted using SPSS with multiple linear regression techniques. The results indicate that,
partially, religiosity has a significant effect on saving decisions, as evidenced by a t-value
of 3.609, which is greater than the t-table value of 1.986. Customer trust also shows a
significant influence on saving decisions, with a t-value of 3.571 exceeding the t-table
value of 1.986. Simultaneously, religiosity and customer trust have a significant effect on
saving decisions. The correlation coefficient (R) of 0.521 indicates that the relationship
between the independent variables and saving decisions is in the moderate category.
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Furthermore, religiosity is identified as the most dominant variable influencing customers’
saving decisions.
Keywords: Religiosity, Customer Trust, Saving Decisions, Islamic Banking, BTN Sharia.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor perbankan. Transformasi
digital mendorong perbankan untuk menyediakan layanan yang lebih cepat, mudah, dan
efisien melalui berbagai platform seperti mobile banking dan internet banking. Inovasi ini
tidak hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga memengaruhi perilaku masyarakat
dalam melakukan aktivitas keuangan, termasuk dalam hal menabung. Kemudahan akses
dan fleksibilitas layanan menjadi faktor penting yang dipertimbangkan oleh nasabah dalam
memilih lembaga keuangan (Kotler & Keller, 2016).

Dalam konteks perekonomian nasional, perbankan memiliki peran strategis
sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan
dana kepada pihak yang membutuhkan. Peran ini sangat penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta menjaga stabilitas sistem
keuangan. Seiring dengan perkembangan sistem keuangan, muncul lembaga keuangan
berbasis syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, seperti larangan riba,
gharar, dan maisir (Ismail, 2016).

Di Indonesia, perkembangan perbankan syariah mengalami peningkatan yang
cukup pesat sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Regulasi ini memberikan landasan hukum yang kuat bagi operasional
bank syariah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan
syariah. Selain itu, hadirnya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan
dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) turut memperkuat struktur industri jasa
keuangan, termasuk perbankan syariah, sehingga mampu mendorong peningkatan inklusi
keuangan di masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

Namun demikian, keputusan masyarakat untuk menabung di bank syariah tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek regulasi atau ketersediaan layanan, tetapi juga oleh faktor
internal dan eksternal individu. Berdasarkan teori perilaku konsumen, keputusan
menabung merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan yang melibatkan
beberapa tahapan, mulai dari pengenalan kebutuhan hingga keputusan akhir (Kotler &

Keller, 2016). Proses ini dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan personal.
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Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan menabung di bank syariah
adalah religiusitas. Religiusitas mencerminkan tingkat pemahaman dan penghayatan
seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya, yang tercermin dalam keyakinan, praktik
ibadah, serta perilaku sosial (Ancok & Suroso, 2018). Individu dengan tingkat religiusitas
yang tinggi cenderung menjadikan prinsip-prinsip agama sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomi, termasuk dalam memilih lembaga keuangan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di
bank syariah (Alfani & Rifa, 2022).

Selain religiusitas, faktor lain yang berpengaruh adalah kepercayaan nasabah.
Kepercayaan merupakan keyakinan nasabah terhadap integritas, transparansi, dan
kemampuan bank dalam mengelola dana secara aman (Maharani, 2018). Dalam industri
jasa keuangan, kepercayaan menjadi faktor utama dalam membangun hubungan jangka
panjang antara nasabah dan lembaga keuangan. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan
mendorong nasabah untuk terus menggunakan layanan bank, termasuk dalam aktivitas
menabung. Hal ini didukung oleh penelitian Eliana et al. (2020) yang menyatakan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menabung nasabah.

Meskipun secara teoritis religiusitas dan kepercayaan memiliki pengaruh yang
kuat terhadap keputusan menabung, fenomena empiris menunjukkan adanya kesenjangan
antara tingkat religiusitas masyarakat dengan pilihan lembaga keuangan yang digunakan.
Berdasarkan observasi awal di lingkungan Universitas Syiah Kuala (USK), ditemukan
bahwa sebagian mahasiswa dan civitas akademika yang memiliki tingkat religiusitas tinggi
belum sepenuhnya memilih bank syariah sebagai tempat menabung. Sebagian dari mereka
masih menggunakan bank konvensional dengan alasan kemudahan akses, kebiasaan, serta
kualitas layanan yang dianggap lebih baik.

Selain itu, tingkat kepercayaan terhadap bank syariah juga masih bervariasi.
Beberapa nasabah menyatakan bahwa meskipun mereka mempercayai prinsip syariah yang
diterapkan, masih terdapat keraguan terkait transparansi sistem bagi hasil dan kualitas
layanan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya, keputusan
menabung tidak hanya dipengaruhi oleh faktor religiusitas, tetapi juga oleh persepsi
terhadap kualitas dan keandalan layanan bank.

Fenomena ini menjadi semakin menarik untuk dikaji dalam konteks Provinsi
Aceh sebagai daerah yang menerapkan sistem keuangan berbasis syariah secara

menyeluruh melalui Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan
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Syariah. Secara normatif, masyarakat Aceh diharapkan lebih mengedepankan nilai-nilai
keislaman dalam aktivitas ekonomi. Namun, realitas menunjukkan bahwa faktor
kepercayaan dan kualitas layanan masih menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan
keputusan keuangan.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk melalui Unit Usaha Syariah, khususnya
Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh, hadir sebagai salah satu
lembaga keuangan yang menyediakan layanan perbankan berbasis syariah bagi
masyarakat, khususnya di lingkungan akademik (Bank BTN, 2025). Keberadaan lembaga
ini diharapkan dapat meningkatkan inklusi keuangan syariah serta mendorong masyarakat
untuk beralih ke sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
religiusitas dan kepercayaan nasabah terhadap keputusan menabung pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam
Banda Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam
pengembangan ilmu manajemen pemasaran perbankan syariah serta secara praktis sebagai

bahan pertimbangan bagi pihak bank dalam meningkatkan minat nasabah untuk menabung.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Variabel independen terdiri dari religiusitas (X1) dan kepercayaan (X2), sedangkan
variabel dependen adalah keputusan menabung (Y) .

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2.500 nasabah. Penentuan jumlah sampel
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 96 responden
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert lima poin untuk mengukur variabel religiusitas,
kepercayaan, dan keputusan menabung. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji

t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R?).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.1 Tabel Coefficients ( Uji Parsial ( Uji T) )

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,187 ,736 ,254 ,300
Religiusitas (X;) ,622 172 3311 3,609 ,000
Kepercayaan (X») ,380 ,106 3271 3,571 ,001

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung (Y)

Tabel 3.2 Tabel Anova® ( Uji Simultan (Uji F) )

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 12,373 2 6,187 17,333 ,000°
Residual 33,193 93 357
Total 45,566 95

a.  Dependent Variable: Keputusan Menabung (Y)
b.  Predictors: (Constant), Kepercayaan (X»), Religiusitas (X;)

Tabel 3.3 Tabel Koefisien Determinasi (R?)

Model R 2 S Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,521° 272 ,256 ,59742

Dari ketiga tabel di atas akan di uji tiga hipotesis sekaligus yaitu:

1. Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Menabung

Pengaruh Religiusitas (Xi) terhadap variabel Keputusan Menabung (Y) secara
parsial dapat dilihat pada tabel 3.1 nilai thiwng (3,609) lebih besar dari tipel (1,986), maka
keputusannya adalah menerima Ha. dan menolak H,. Dari hasil uji signifikansi secara
parsial bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Religiusitas terhadap Keputusan
Menabung Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu
Syariah USK Darussalam Banda Aceh, artinya kebijakan tentang variabel Religiusitas
mempengaruhi Keputusan Menabung Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh.

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai religius tidak hanya berperan sebagai
keyakinan personal, tetapi juga memengaruhi sikap dan preferensi individu dalam
mengambil keputusan ekonomi. Nasabah yang memiliki tingkat religiusitas tinggi
cenderung lebih selektif dalam memilih lembaga keuangan, dengan mempertimbangkan

kesesuaian produk dan sistem operasional bank terhadap prinsip-prinsip syariah. Oleh
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karena itu, bank syariah dipandang sebagai sarana yang mampu menjembatani kebutuhan
finansial sekaligus kepatuhan terhadap ajaran agama, sehingga keputusan menabung
menjadi bagian dari implementasi nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Menabung

Pengaruh Kepercayaan terhadap variabel Keputusan Menabung (Y) secara parsial
dapat dilihat pada tabel 3.1 nilai thiwung (3,571) lebih besar dari nilai tuaber (1,986) nilai
thitung™ Nilail tiabel, maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha. Dari hasil uji
signifikansi secara parsial bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Kepercayaan terhadap Keputusan Menabung Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh, artinya kebijakan
tentang variabel Kepercayaan mempengaruhi Keputusan Menabung Pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam
Banda Aceh.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kepercayaan merupakan faktor kunci dalam
membangun hubungan jangka panjang antara bank dan nasabah. Dalam konteks perbankan
syariah, kepercayaan tidak hanya berkaitan dengan keamanan dana, tetapi juga dengan
kepatuhan bank terhadap prinsip syariah dalam setiap transaksi. Apabila nasabah merasa
yakin bahwa bank mampu mengelola dana secara profesional, transparan, dan sesuai
dengan nilai Islam, maka keputusan untuk menabung akan semakin kuat. Dengan
demikian, kepercayaan berfungsi sebagai fondasi utama dalam menciptakan loyalitas
nasabah terhadap BTN Syariah.

3. Pengaruh Religiusitas dan Kepercayaan secara Simultan terhadap Keputusan

Menabung

Berdasarkan tabel 3.2, hasil perhitungan diperoleh nilai Fhiwng sebesar 17,333 dengan
signifikasi 0,000, sedangkan Fpie pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95%atau
a = 0,05 adalah 3,094. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Fraple , maka Fhitung
(17,333) lebih besar dari Frple (3,094). Keputusannya adalah menerima Hadan menolak Ho,
artinya secara simultan variabel Religiusitas dan Kepercayaan berpengaruh sangat nyata
terhadap Keputusan Menabung Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor
Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh.

Hasil pengujian simultan ini menunjukkan bahwa religiusitas dan kepercayaan
saling melengkapi dalam memengaruhi keputusan menabung nasabah. Religiusitas

berperan sebagai dorongan internal yang bersifat nilai dan keyakinan, sedangkan
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kepercayaan berperan sebagai pertimbangan eksternal yang bersifat rasional dan
pengalaman. Ketika kedua faktor ini hadir secara bersamaan, maka keputusan menabung
tidak hanya didasarkan pada kesesuaian syariat, tetapi juga pada keyakinan terhadap
kualitas layanan dan kredibilitas bank. Hal ini memperkuat posisi BTN Syariah sebagai
lembaga keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan finansial nasabah
secara seimbang.

Berdasarkan dari tabel 3.3 di atas maka diperoleh nilai koefisien korelasi dalam
penelitian ini sebesar 0,521 di mana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 52,1%. Artinya Religiusitas (X1) dan
Kepercayaan (X>) mempunyai hubungan yang sederhana kuat terhadap Keputusan
Menabung Pada PT. BTN Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda
Aceh.

Sementara itu koefisien determinasi yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,256
artinya bahwa sebesar 25,6% perubahan-perubahan dalam variabel terikat Keputusan
Menabung Pada PT. BTN Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda
Aceh dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor-faktor Religiusitas (Xi) dan
Kepercayaan (X2). Sedangkan selebihnya sebesar 74,4% dijelaskan oleh faktor- faktor lain
diluar 2 variabel seperti dijelaskan di atas seperti kualitas produk, pelayanan, tempat dan

lainnya.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh religiusitas dan kepercayaan
terhadap keputusan menabung pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor
Cabang Pembantu Syariah USK Darussalam Banda Aceh, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung.
Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung sebesar 3,609 yang lebih besar dari teapel
(1,986) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi
tingkat religiusitas nasabah, maka semakin besar kecenderungan nasabah untuk
memilih bank syariah sebagai tempat menabung.
2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai thiwng sebesar 3,571 > twbel (1,986) dengan
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signifikansi 0,001 < 0,05. Kepercayaan nasabah terhadap keamanan,
transparansi, dan kepatuhan bank terhadap prinsip syariah menjadi faktor
penting dalam mendorong keputusan menabung.

Religiusitas dan kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan menabung. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 17,333 >
Fraver sebesar 3,094 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-sama memiliki kontribusi yang nyata
dalam memengaruhi keputusan nasabah.

Besarnya pengaruh variabel religiusitas dan kepercayaan terhadap keputusan
menabung tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,256, yang berarti 25,6% keputusan
menabung dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya

sebesar 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pihak bank (BTN Syariah)

Diharapkan untuk terus meningkatkan kepercayaan nasabah melalui
peningkatan kualitas layanan, transparansi sistem bagi hasil, serta pemanfaatan
teknologi digital yang lebih optimal. Selain itu, bank juga perlu memperkuat
edukasi mengenai prinsip-prinsip perbankan syariah agar dapat meningkatkan
pemahaman dan religiusitas nasabah.

Bagi masyarakat/nasabah

Diharapkan agar lebih meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya
memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, serta
mempertimbangkan aspek keamanan dan kepercayaan dalam pengambilan
keputusan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
keputusan menabung, seperti kualitas layanan, kemudahan akses digital,
promosi, dan lokasi, mengingat masih terdapat 74,4% faktor lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini.

Bagi akademisi
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam
pengembangan ilmu manajemen pemasaran perbankan syariah, khususnya

terkait perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan menabung.
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